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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sastra adalah karya yang memiliki berbagai ciri keunggulan seperti 

keorisionalan, keartistikan kehidupan dalam isi dan ungkapannya (Sudjiman, 

1990: 17). Wellek dan Werren (1995: 109) mengatakan bahwa sastra 

menyajikan kehidupan dan kehidupan tersebut sebagian besar terdiri atas 

kenyataan sosial, walaupun karya sastra itu juga dipandang suatu gejala sosial. 

Penelitian terhadap karya sastra penting dilakukan untuk mengetahui 

relevansi karya sastra dengan kenyataan yang ada dalam masyarakat. Nilai-

nilai yang terkandung dalam masyarakat pada dasarnya mencerminkan realitas 

sosial dan memberikan pengaruh terhadap masyarakat. Oleh karena itu, 

realitas sastra dapat dijadikan medium untuk mengetahui realitas sosial yang 

diolah secara kreatif oleh pengarang. 

Karya sastra adalah suatu kegiatan kreatif sebuah karya seni. Sastra 

merupakan segala sesuatu yang ditulis dan tercetak. Selain itu, karya sastra 

juga merupakan karya imajinatif yang dipandang  lebih luas pengertiannya 

daripada karya fiksi (Wellek dan Werren, 1995: 3-4). 

Sebagai hasil imajinatif, sastra berfungsi sebagai hiburan yang 

menyenangkan, juga guna menambah pengalaman batin bagi para 

pembacanya. Membicarakan sastra yang memiliki sifat imajinatif, kita 



berhadapan dengan tiga jenis (genre) sastra, yaitu prosa, puisi, dan drama. 

Salah satu jenis prosa adalah novel. Novel sebagai cerita tentang suatu 

pencarian yang tergradasi akan nilai-nilai yang otentik adalah nilai-nilai yang 

mengorganisasikan dunia novel secara keseluruhan meskipun hanya secara 

implisit, tidak eksplisit (Goldman dalam Faruk, 1994: 79). 

Novel merupakan salah satu ragam prosa di samping cerpen dan 

roman. Novel adalah prosa rekaan yang panjang, menyuguhkan tokoh-tokoh 

dan menampilkan serangkaian peristiwa dan latar belakang secara terstruktur 

(Sudjiman, 1990: 55). 

Dalam perkembangan novel di Indonesia dari zaman dahulu sampai 

sekarang banyak bermunculan novel yang bertemakan masalah-masalah yang 

berhubungan dengan perempuan. Permasalahan itu terjadi karena perempuan 

cenderung dianggap lemah oleh laki-laki, hal ini terjadi dari zaman ke zaman. 

Banyak permasalahan yang dihadapi perempuan sekarang ini maka 

muncul gerakan jender yang bertujuan memperjuangkan hak perempuan agar 

sejajar dengan laki-laki. Dengan adanya kesejajaran tersebut, perempuan tidak 

akan dipandang lemah lagi oleh laki-laki. 

Ketertarikan peneliti terhadap novel Pengakuan Pariyem, Dunia Batin 

Seorang Wanita Jawa (selanjutnya disebut PPDBSWJ) karena novel ini 

mengungkap kehidupan Jawa, yaitu kata yang digunakan begitu sederhana 

serta lugu, masih lekat dengan logat Jawa. Terkadang terlihat sangat humoris 

sehingga terasa lebih halus. Novel ini mengangkat cerita tentang kehidupan 

seorang wanita yang masih terlihat pasrah atas apa yang ditakdirkan oleh 



Yang Maha Kuasa sebagai babu. Akan tetapi, dia tetap nrima walaupun 

dihamili oleh anak majikan dan tidak dinikahinya. Hal tersebut digambarkan 

pada tokoh Pariyem yang mempunyai nama lengkap Maria Magdalena 

Pariyem, yang memiliki status sebagai babu justru menjadi tokoh utama 

dalam novel tersebut. 

Novel tersebut mengungkapkan masalah dimensi jender sebagai 

gambaran kenyataan yang ada dalam masyarakat. Ketidakadilan jender 

menjadi masalah sensorik yang diungkapkan pengarang melalui tokoh dan 

peristiwa yang diceritakan. Masalah ketidakadilan jender terkandung dalam 

novel Pengakuan  Pariyem salah satunya diungkapkan dalam bentuk tidak adil 

terhadap perempuan yang dialami oleh Pariyem karena pada saat ia hamil, 

Aryo Atmojo, anak majikannya, tidak menikahinya, tetapi ia dipulangkan ke 

desa Wonosari untuk merawat kandungannya. Setelah melahirkan ia tetap 

dijadikan babu di nDalem Suryamateram dan status dia tetap sebagai babu 

namun batinnya sebagai menantu. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti mengambil judul "Dimensi Jender 

dalam novel PPDBSWJ karya Linus Suryadi dengan Tinjauan Feminisme". 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dimasukkan agar masalah yang dibahas dapat 

terarah dan menuju pada tujuan yang diinginkan. Adapun masalah dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 



1. Bagaimana struktur yang membangun novel PPDBSWJ karya Linus 

Suryadi Ag? 

2. Bagaimana makna dimensi jender dan makna yang terkandung dalam 

novel PPDBSWJ karya Linus Suryadi Ag? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan menjembatani pengarang dengan pembaca 

karya sastra dengan penampakan nilai-nilai karya sastra tersebut, bertolak dari 

pemikiran tersebut secara terinci peneliti ini bertujuan untuk: 

1. Mendeskripsikan struktur novel PPDBSWJ karya Linus Suryadi Ag? 

2. Mendeskripsikan makna dimensi jender dan makna yang terkandung 

dalam novel PPDBSWJ? 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan ditelitinya dimensi jender dalam novel PPDBSWJ karya Linus 

Suryadi, maka manfaat yang diharapkan adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas khasanah ilmu dalam suatu 

karya ilmiah terutama bidang bahasa dan sastra. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan motivasi dan kontribusi 

bagi para mahasiswa jurusan sastra, pengamat sastra, dan masyarakat 

umum dalam pengapresiasi kesusastraan Indonesia modern. 



E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka bertujuan mengetahui keaslian karya ilmiah. Pada 

dasarnya suatu penelitian tidak beranjak dari awal, akan tetapi pada umumnya 

telah ada acuan yang mendasarinya. Hal ini bertujuan sebagai titik tolak untuk 

mengadakan suatu penelitian, oleh karena itu dirasakan perlu sekali meninjau 

penelitian yang ada. 

Penelitian dengan judul “Dimensi Jender Novel Jentera Bianglala 

Karya Ahmad Tohari: Tinjauan Sastra Feminis”, dilakukan oleh Ika Hariani 

(2004) di Universitas Muhammadiyah Surakarta. Penelitian ini menemukan 

wanita sebagai pihak yang dudble moral wanita sangat dicela dan 

diperlakukan tidak adil oleh kaum pria. Citra wanita yang terdapat dalam 

novel Jentera Bianglala menyangkut hubungan dimensi jender yang dialami 

tokoh utama meliputi: wanita terkurung dalam sektor domestik, wanita 

bersifat sabar, pasif serta pasrah, posisi wanita sebagai objek pelecehan 

seksual. 

Penelitian lain dilakukan oleh Purwani (2004) dari Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, yang berjudul “Citra Wanita dalam Novel Ca-

Bau-Kan Hanya Sebuah Dosa karya Remy Sylado: Sebuah Tinjauan 

Feminisme”. Dalam penelitian tersebut ditemukan dimensi kehidupan wanita 

(pelacur) yang selalu mendapat tekanan dan ketidakadilan dari laki-laki. Citra 

wanita yang dikaji novel Ca-Bau-Kan dilihat dari segi feminisme ideologis 

meliputi akses perempuan dalam kehidupan sosial, dampak moral lingkungan 

perempuan. 



Skripsi dengan judul “Citra Wanita dalam Novel Pengakuan Pariyem 

karya Linus Suryadi Tinjauan Feminisme”, yang dilakukan oleh Ana 

Supriyanti (2004) di Universitas Muhammadiyah Surakarta. Penelitian ini 

menarik kesimpulan bahwa (1) akses wanita dalam bersosialisasi, 

diungkapkan bahwa dalam bersosial wanita tidak mempunyai peran lebih 

penting daripada laki-laki, (2) dilihat dari akses wanita dalam bermoral, 

digambarkan bahwa wanita tidak ada harganya dan dapat diperlakukan dengan 

seenaknya oleh anak-anak, (3) dilihat dari akses wanita dalam berbudaya, 

digambarkan wanita ikut berpartisipasi dalam mempertahankan budayanya, 

walaupun laki-laki menganggap wanita hanya cocok untuk mengurusi  rumah 

tangga, (4) dikaji dari akses wanita dalam beragama, diungkapkan bahwa 

wanita dianggap munculnya dosa, sehingga wanita dianggap sebagai kaum 

pendosa dan perlu untuk menebus dosa. 

Penelitian-penelitian tersebut menjadi bacaan pendukung bagi penulis 

terkait dengan objek penelitian. Perbedaan penelitian yang dilakukan penulis 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya adalah penelitian ini menganalisis 

struktur dan masalah dimensi jender yang terkandung dalam novel PPDBSWJ. 

 

F. Landasan Teori 

1. Pendekatan Stuktural 

Stuktur berasal dari kata structura (bahasa latin) yang berarti bentuk 

atau bangunan. Strukturalisme berarti paham mengenai unsur-unsur yaitu 

struktur itu sendiri dengan mekanisme antarhubunganya. Hubungan unsur 



yang satu dengan yang lainnya, dan hubungan antar unsur dengan 

totalitasnya. Strukturalisme sering digunakan oleh peneliti untuk 

menganalisis seluruh karya sastra, dimana kita harus memperhatikan 

unsur-unsur yang terkandung dalam karya sastra tersebut sebagai unsur 

estetika dalam dunia karya sastra antara lain; alur, penokohan, latar, sudut 

pandang, gaya bahasa, tema dan amanat (Ratna, 2004: 19-94).  

Pendekatan strukturalisme dapat dipandang sebagai salah satu 

pendekatan (penelitian) kesusastraan yang menekankan kajian hubungan 

antara unsur-unsur pembangun karya sastra yang bersangkutan. Analisis 

struktural dapat dilakukan dengan mengidentifikasi, mengkaji, 

mendefinisikan fungsi dan hubungan antar struktur intrinsik, identifikasi 

dan deskripsi misalnya tema, amanat, plot, tokoh, dan lain-lain 

(Nurgihantoro, 2000: 36-37) 

Tujuan analisis struktural adalah membongkar, memaparkan 

secermat mungkin keterkaitan dan keterjalinan dari berbagai aspek yang 

secara bersama-sama membentuk makna (Teeuw, 1984: 136). 

Pradopo dkk (dalam Jabrohim & Wulandari, 2001: 54) menjelaskan 

bahwa suatu konsep dasar yang menjadi ciri khas teori struktural adalah 

adanya anggapan bahwa didalam dirinya sendiri karya sastra merupakan 

suatu struktur yang otonom yang dapat dipahami sebagai suatu kesatuan 

yang bulat dengan unsur-unsur pembangunnya yang salin terjalin. 

Stanton (2007: 22-36) mendeskripsikan unsur-unsur pembangun 

karya sastra itu terdiri dari fakta cerita, tema dan sarana cerita. 



a. Fakta cerita  

Fakta cerita yaitu hal yang secara langsung membentuk cerita.        

Yang termasuk dalam kategori fakta cerita adalah alur, tokoh dan latar 

dalam istilah yang lain fakta cerita ini sering disebut sebagai struktural 

faktual atau tahapan faktual. Fakta cerita ini terlihat jelas dan mengisi 

secara dominan, sehingga pembaca sering mendapatkan kesulitan 

untuk mengidentifikasi unsur-unsurnya. Akan tetapi, perlu diingat 

bahwa fakta cerita bukan bagian yang terpisah dari cerita dan hanya 

merupakan salah satu aspeknya, cerita dipandang secara tertentu. 

(Stanton, 2007: 12). 

b. Tema  

Tema adalah makna sebuah cerita yang khusus menerangkan 

sebagian besar unsurnya dengan cara yang sederhana. Tema 

bersinonim dengan ide utama dan tujuan utama. Tema merupakan 

aspek  utama  yang  sejarah  dengan makna  dalam kehidupan 

manusia, sesuatu  yang dijadikan  pengalaman begitu diingat         

(Stanton, 2007: 36). 

c. Sarana cerita 

Sarana cerita adalah metode pengarang untuk memilih dan 

menyusun detail atau bagian-bagian cerita, agar tercapai pola yang 

bermakna. Tujuan sarana cerita ini adalah agar pembaca dapat melihat 

fakta-fakta cerita melalui sudut pandang pengarang. Sarana cerita 

terdiri atas sudut pandang, gaya bahasa, simbol-simbol, imajinasi dan 

juga cara pemilihan judul di dalam karya sastra (Stanton, 2007: 47). 



Analisis struktur dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

struktur yang meliputi berbagai unsur yang membangun novel PPDBSWJ 

berupa tema, penokohan, alur, dan latar. Penelitian ini hanya 

menggunakan keempat unsur itu, karena keempat unsur tersebut 

mencerminkan sebuah analisis yang terdapat dalam novel PPDBSWJ 

karya Linus Suryadi. Analisis struktur merupakan sarana untuk 

mengetahui dan mendeskripsikan wujud dimensi jender dan maknanya 

yang terkandung dalam novel PPDBSWJ karya Linus Suryadi. 

Golman (dalam Faruk, 1994: 21) mengungkapkan bahwa teks karya 

sastra merupakan bagian dari keseluruhan yang lebih besar, yang memuat 

lebih berarti. Dalam penelitian ini pemahaman sebagai keseluruhan 

tersebut harus ditunjukkan dengan usaha menjelaskan dan menempatinya 

dalam keseluruhan yang lebih besar. 

Pandangan di atas dapat disimpulkan bahwa analisis struktural 

berusaha memaparkan dan menunjukkan unsur-unsur yang membangun 

serta menjelaskan interaksi antarunsur-unsur dalam membentuk makna 

yang utuh.  Analisis yang tanpa menghiraukan hubungan antar unsur-

unsur tersebut kurang berfungsi tanpa adanya interaksi. Tujuan dari 

analisis struktural yaitu untuk menggali dan mengetahui kebulatan makna 

intrinsik atau makna unsur-unsur karya sastra tersebut. Untuk sampai pada 

pemahaman makna digunakan analisis novel PPDBSWJ. 

 

 



2. Kritik Sastra Feminisme 

Feminisme berasal dari kata femme (woman), artinya perempuan 

(tunggal) yang berjuang untuk memperjuangkan hak-hak kaum 

perempuan (jamak) sebagai kelas sosial. Tujuan feminisme adalah 

keseimbangan atau interaksi jender. Feminisme dalam pengertian yang 

luas adalah gerakan kaum perempuan untuk menolak segala sesuatu yang 

diimajinasikan, disubordinasikan dan direndahkan oleh kebudayaan 

dominan, baik dalam bidang politik, ekonomi maupun kehidupan sosial 

pada umumnya (Ratna, 2004: 184). 

Djajanegara (2000: 1) menyatakan ada beberapa pendapat yang 

mempengaruhi asal mula munculnya feminisme di barat khususnya di 

Amerika. Pertama yaitu aspek politis yang tidak menyebut-nyebut dan 

tidak mengindahkan keberadaan kaum perempuan. Kedua, aspek agama, 

pendapat ini bermula dari gereja yang tidak memilih tanggung jawab atas 

kedudukan wanita yang inferior, pada posisi yang lebih rendah dari 

kedudukan laki-laki. Aspek ketiga yang mempengaruhi ideologi feminis 

adalah konsep sosialis dan konsep Marxis. Menurut konsep ini kaum 

wanita merupakan suatu kelas yang tertindas oleh kelas lain, yaitu laki-

laki. 

Konsep gerakan feminisme dalam sastra berhubungan dengan 

konsep studi sastra yang mengarahkan fokus analisis pada wanita. Kritik 

sastra feminisme ingin menunjukkan bahwa pembaca wanita membawa 

persepsi dan harapan kedalam pengalaman sastranya. Kritik sastra feminis 



bukan berarti pengkritik wanita atau kritikan tentang pengarang wanita. 

Arti sederhana yang dikandungnya adalah pengkritik memandang sastra 

dengan kesadaran bahwa ada jenis kelamin wanita yang banyak 

berhubungan dengan kesadaran membongkar praduga dan ideologi 

kekuasaan laki-laki yang andorentris dan patriorkal yang masih menguasai 

penulisan dan pembacaan sastra. Perbedaan jenis kelamin pada diri 

penyair, pembaca, karya dan kenyataan itulah yang mempengaruhi situasi 

sistem komunikasi sastra (Sugihastuti, 2005: 21-22).  

Kritik sastra feminis merupakan kesadaran membaca sebagai wanita 

sebagai dasar menyatukan pendirian bahwa perempuan dapat membaca  

dan menafsirkan sastra sebagai perempuan (Sugihastuti, 2000: 202). Pada 

pengkritik sastra feminis memiliki tujuan penting dari kritik sastra 

feminis, yaitu ingin membantu agar pembaca dapat memahami, 

mendeskripsikan, menafsirkan serta menilai karya-karya yang ditulis oleh 

pengarang perempuan (Djajanegara, 2000: 2). 

Menurut Sugihastuti (2002: 130) kritik sastra feminis berawal dari 

kenyataan bahwa dari dulu pandangan tentang manusia dalam karya sastra 

pada umumnya mengalami ketimpangan dan itu yang sangat mungkin 

membuat adanya pergerakan untuk menghapus ketimpangan-

ketimpangan. 

Djajanegara (2000: 27) menyatakan kritik sastra feminisme berasal 

dari keinginan para feminis untuk mengkaji karya sastra penulis 

perempuan terdahulu serta untuk mewujudkan citra perempuan dalam 



karya sastra penulis pria yang menampilkan perempuan sebagai makhluk 

yang seringkali ditekan, disalah tafsirkan, dan disepelekan oleh tradisi 

patriarkal yang dominan. Hasrat tersebut didasari oleh perasaan cinta dan 

setia kawan terhadap penulisan penulis perempuan zaman dahulu, dan 

hasrat yang didasari oleh perasaan prihatin dan amarah.  

Menurut Djajanegara (2000: 28-36) ada beberapa ragam kritik sastra 

yaitu: 

1) Kritik ideologi: kritik sastra feminis ini melibatkan wanita, khususnya 

kaum feminis, sebagai pembaca. Yang menjadi pusat pembaca adalah 

citra serta stereotip seorang wanita dalam karya sastra. 

Kritik ini juga meneliti kesalahpahaman tentang wanita dan 

sebab-sebab mengapa wanita tidak diperhitungkan bahkan nyaris 

diabaikan. Cara ini memperkaya wawasan pembaca wanita dan 

membebaskan cara berpikir mereka. 

2) Kritik sastra ginokritik: dalam ragam ini termasuk penelitian tentang 

sejarah karya sastra wanita, gaya penulisan, tema, genre dan struktur 

wanita. Dan disamping itu dikaji juga tentang kreativitas penulis 

wanita, profesi penulis wanita sebagai suatu perkumpulan, serta 

perkembangan dan peraturan tradisi penulis wanita. 

3) Kritik sastra feminis-sosial: kritik ini meneliti tokoh-tokoh wanita, 

yaitu kelas dan masyarakat. Pengkritik feminis mencoba 

mengungkapkan bahwa kaum wanita merupakan kelas masyarakat 

yang tertindas. 



4) Kritik sastra feminis-psokoanalitik, kritik ini diterapkan pada tulisan-

tulisan wanita, karena feminis percaya pada pembaca wanita biasanya 

mengidentifikasikan dirinya dengan atau menempatkan dirinya pada 

tokoh wanita, sedang tokoh wanita, sedang tokoh wanita tersebut 

biasanya merupakan cerminan penciptanya. 

5) Kritik sastra feminis-lesbian: jenis ini hanya meneliti penulis dan 

tokoh wanita saja, ragam kritik ini masih sangat terbatas karena 

beberapa faktor, yaitu kaum feminis kurang menyukai kelompok 

wanita homoseksual, kaum lesbian banyak menggunakan bahasa 

terselubung. Pada intinya tujuan kritik sastra feminis-lesbian adalah 

pertama-tama mengembangkan sesuatu definisi yang cermat tentang 

makna lesbian kemudian pengkritik sastra lesbian akan menentukan 

apakah definisi ini dapat diterapkan pada diri penulis atau pada teks 

karyanya. 

6) Karya sastra feminis ras atau etnik : karya feminis  yang berusaha 

mendapatkan pengakuan bagi penulis etnik dan karyanya, baik dalam 

kajian wanita maupun beranjak dari diskriminasi ras yang dialami 

kaum wanita dengan berkulit hitam selain di Amerika. 

Tujuan feminis adalah untuk meningkatkan kedudukan dan 

derajat perempuan agar sama atau sederajat dengan kedaulatan serta 

derajat laki-laki cara mencapai tujuan feminis. Feminis memperoleh 

hak dan peluang yang sama dengan yang dimiliki laki-laki dan 

membebaskan perempuan dari ikatan lingkungan domestik atau 



lingkungan dan rumah tangga. Menurut para feminis nilai-nilai 

tradisional inilah yang menjadi penyebab utama inferioritas atau 

kedudukan dan derajat rendah kaum wanita. Nilai-nilai menghambat 

perkembangan wanita untuk menjadi manusia seutuhnya (Djajanegara, 

2000: 4-5).  

Langkah-langkah untuk mengkaji sebuah karya sastra dengan 

menggunakan pendekatan feminis antara lain: 

1. Mengidentifikasi satu atau beberapa tokoh wanita, dan mencari 

kedudukan tokoh-tokoh itu di dalam masyarakat. 

2. Meneliti tokoh lain, terutama tokoh laki-laki yang memiliki 

keterkaitan dengan tokoh perempuan yang sedang kita cermati. 

3. Mengamati sikap penulis karya yang sedang dikaji (Djajanegara, 

2000: 53-54). 

3. Dimensi Jender 

Istilah jender dalam Encyclopedia of Feminism diterangkan sebagai 

pembagian struktur sosial berdasarkan jenis kelamin. Apabila kata “seks” 

dipakai untuk membedakan pria dan wanita secara biologis dan anatomis, 

maka jender dipakai untuk menunjukkan tanda-tanda emosi dan  

psikologis yang diharapkan oleh suatu budaya sesuai dengan bentuk fisik 

pria dan wanita. Adanya kesadaran perbedaan antara seks dan jender 

melahirkan konsep yang penting dalam feminis, yaitu meskipun seorang 

manusia lahir sebagai laki-laki atau perempuan, tetapi sifat kelaki-lakian 

dan kewanitaan cenderung diciptakan oleh masyarakat daripada oleh alam 

(Somadikarto, 1993: 1). 



Menurut Simatauw (2001: 7) jender adalah perbedaan peran, status, 

pembagian kerja yang dibuat oleh sebuah masyarakat berdasarkan jenis 

kelamin. Jender berbeda dengan jenis kelamin (seks). Jender adalah 

bentukan manusia bukan kodrat, yang artinya dapat berubah setiap saat. 

Laki-laki memiliki penis dan perempuan memiliki vagina adalah kodrat. 

Perempuan haid dan melahirkan adalah kodrat yang tidak dapat diubah 

oleh manusia. Tetapi memasak, berburu, mencuci, mengambil kayu 

bukanlah kodrat. Ada pekerjaan atau peran lain, baik laki-laki dan 

perempuan dapat melakukannya. Laki-laki dapat mencuci pakaian, 

memasak. Perempuan pun dapat berburu, mencangkul dan sebagainya. 

Analisis jender menganalisis hubungan-hubungan kuasa dan peran 

antara laki-laki dan perempuan dalam kehidupan manusia. Melalui 

analisis jender kita dapat menelaah ketidakadilan antara laki-laki dan 

perempuan yang disebabkan oleh bangun peradaban dan kebudayaan 

manusia (Simatauw, 2001: 7). 

Jender adalah perbedaan dan fungsi peran sosial yang 

dikonstruksikan oleh masyarakat, serta tanggung jawab laki-laki dan 

perempuan sehingga jender belum tentu sama di tempat yang berbeda, dan 

dapat berubah dari waktu ke waktu. 

Seks atau kodrat adalah jenis kelamin yang terdiri dari perempuan 

dan laki-laki yang telah ditentukan oleh Tuhan karena itu tidak dapat 

ditukar atau diubah. Ketentuan ini berlaku sejak dahulu kala, sekarang dan 

berlaku selamanya. 



Jender bukanlah kodrat ataupun ketentuan Tuhan. Oleh karena itu 

jender berkaitan dengan proses keyakinan bagaimana seharusnya laki-laki 

dan perempuan berperan dan bertindak sesuai dengan tata nilai yang 

terstruktur, ketentuan sosial dan budaya di tempat berada.  

Perbedaan jender dan jenis kelamin (seks) adalah jender dapat 

berubah dapat dipertukarkan, tergantung waktu budaya setempat bukan 

merupakan kodrat Tuhan, melainkan buatan manusia. Lain halnya dengan 

seks, seks tidak dapat berubah, tidak bisa dipertukarkan, berlaku 

sepanjang masa dibelahan dunia manapun, dan merupakan kodrat atau 

ciptaan Tuhan. (http:/www.duniaesai.com/jender/jender jender.html). 

Konsep jender berarti suatu sikap yang melekat pada kaum laki-laki 

maupun perempuan yang dikontruksi secara sosial maupun kultural. Sifat-

sifat yang dimiliki oleh laki-laki dan pemimpin berbeda. Laki-laki sering 

dikenal oleh masyarakat sebagai sosok orang yang kuat, rasional, jantan 

dan perkasa, sedangkan perempuan sebagai sosok orang yang lemah 

lembut, cantik, emosional dan keibuan. Sifat-sifat yang dimiliki oleh 

perempuan tersebut sering disalahgunakan kaum laki-laki dengan 

menindas kaum perempuan, sedangkan kaum perempuan dengan sifat 

lemah lembutnya pasrah atau tidak dapat memberontak atas apa yang 

diberbuat oleh kaum laki-laki dan peremupuan yang dikontruksikan secara 

sosial, yakni perbedaan yang bukan kodrat atau bukan ketentuan Tuhan 

melainkan diciptakan oleh manusia laki-laki dan perempuan melalui 

proses dan kultural yang panjang (Fakih, 1999: 8). 



Fakih (1999: 13-23) mengemukakan bahwa manifestasi 

ketidakadilan jender antara lain: (1) jender dan marjinalisasi perempuan, 

(2) jender dan subordinasi, (3) jender dan stereotipe, (4) jender dan 

kekerasan, (5) jender dan beban kerja. 

Faktor yang menyebabkan ketidakadilan jender tersebut, antara lain: 

(1) Adanya organisasi laki-laki yang sama sekali tidak memberi 

kesempatan pada kaum perempuan untuk berkembang secara maksimal, 

(2) Laki-laki sebagai pencari nafkah utama dalam keluarga, (3) Kultur 

yang selalu memenangkan laki-laki telah mengakar di masyarakat, (4) 

Norma hukum dan kebijakan politik yang diskriminatif, (5) Perempuan 

sangat rawan pemerkosaan atau pelecehan seksual dan bila ini terjadi akan 

merusak citra keluarga dan masyarakat (Fakih, 2000: 12). 

 

G. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir dalam penelitian kualtatif hanya merupakan 

gambaran bagaimana setiap variabelnya dengan posisinya yang khusus akan 

dikaji dan dipahami keterkatiannya dengan variabel yang lain. Tujuannya 

adalah untuk menggambarkan bagaimana kerangka berpikir yang digunakan 

peneliti untuk mengkaji dan memahami permasalahan yang diteliti. Dengan 

pemahaman peta secara teoritik beragam variabel yang terlibat dalam 

penelitian, peneliti berusaha menjelaskan hubungan adanya keterkaitan antar 

variabel yang terlibat, sehingga posisi setiap variabel yang akan dikaji 

menjadi jelas (Sutopo, 2002: 141). 



Kerangka teori dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
H. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara mencapai tujuan yakni untuk 

mencapai pokok permasalahan. Demikian halnya dengan penelitian terhadap 

karya sastra harus melalui metode yang tepat. Adapun metode yang digunakan 

adalah metode kualitatif deskriptif. 

Pengkajian ini bertujuan untuk mengungkapkan berbagai informasi 

kualitatif dengan pendekskripsian yang teliti dan penuh nuansa untuk 

menggambarkan secara cermat sifat-sifat suatu hal (individu / kelompok), 

keadaan fenomena, dan tidak terbatas pada pengumpulan data melainkan 

meliputi analisis dan interpretasi (Sutopo, 2002: 8-10). 

Novel Pengakuan Pariyem 

Feminisme sastra Struktural 

Dimensi jender Tema, penokohan, 
alur, dan setting 

Ketidakadilan jender  Simpulan  



Dalam penelitian ini digunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. 

Kualitatif deskriptif artinya tidak berupa angka atau koefisien tentang 

hubungan variabel (Aminuddin, 1990: 16). Dalam penelitian ini data yang 

dikumpulkan berupa kutipan kata, kalimat, dan wancana dari novel PPDBSWJ 

karya Linus Suryadi. 

Dalam penelitian ini penulis mengungkapkan data-data yang berupa 

kata-kata dan kalimat yang ada dalam novel PPDBSWJ karya Linus Suryadi 

dan permasalahan-permasalahannya dianalisis dengan menggunakan teori 

strukturalisme serta teori feminisme. 

1. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah unsur yang sama-sama dengan sasaran 

penelitian yang membentuk data dan konteks data (Sudaryanto, 1988: 30). 

Dalam penelitian ini objek penelitian adalah dimensi jender dalam novel 

PPDBSWJ. 

2. Data dan Sumber Data  

Data adalah sumber semua informasi atau bahan mentah yang 

disediakan oleh alam yang harus dicari. Data merupakan bahan yang 

sesuai untuk memberi jawaban terhadap masalah yang dikaji (Subroto 

dalam Imron, 2003: 34). 

Sutopo (2002: 35 - 47) menyatakan data adalah bagian yang penting 

dalam bentuk penelitian. Oleh karena itu berbagai hal yang merupakan 

bagian dari keseluruhan proses pengumpulan data harus benar-benar 

dipahami oleh setiap peneliti. Adapun data dalam penelitian ini berupa 



data lunak (soft data) yang berwujud kata, kalimat ungkapan yang 

terdapat dalam novel PPDBSWJ. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, dikelompokkan 

menjadi dua: 

1. Sumber data primer adalah hal-hal yang langsung diperoleh dari 

sumber data oleh penyelidik untuk keperluan penelitian (Surachmad, 

1990:130). Dalam penelitian ini sumber primernya berupa teks novel 

PPDBSWJ karya Linus Suryadi Ag, terbit pada bulan Januari 2002, 

cetakan keenam, jumlah halaman 323. 

2. Sumber data sekunder adalah data yang terlebih dahulu dikumpulkan 

oleh orang di luar penyidik, walaupun yang dikumpulkan itu 

sebenarnya data yang asli (Surachmad, 1990: 163). 

Dalam peneltian ini sumber sekundernya berupa makalah, buku-

buku, dan artikel yang mempunyai relevansi untuk memperkuat 

argumentasi dan melengkapi hasil penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Subroto (1992: 34) data adalah semua informasi atau bahan yang 

disediakan oleh alam (dalam arti luas) yang harus dicari atau dikumpulkan 

dan dipilih penulis. 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa teknik 

pustaka, simak dan catat. Teknik pustaka adalah teknik menggunakan 

sumber-sumber tertulis untuk memperoleh data. 



Teknik simak adalah suatu metode pemerolehan data yang dilakukan 

dengan cara menyimak suatu penggunaan bahasa (Sudaryanto, 1993: 133-

135); Mahsun, 2005: 90) 

Teknik simak dan teknik catat berarti peneliti sebagai instrumen 

kunci melakukan penyimakan secara cermat, terarah, dan teliti terhadap 

sumber data primer yakni sasaran peneliti yang berupa teks novel 

pengakuan Pariyem memperoleh data yang diinginkan. Hasil penyimakan 

kemudian dicatat sebagai sumber data. Dalam data yang dicatat itu 

disertakan kode sumber datanya untuk mengecek ulang terhadap sumber 

data ketika diperlukan dalam rangka analisis data (Subroto, 1992: 42). 

4. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul maka langkah selanjutnya adalah 

menganalisis data. Data dalam penelitian ini berupa kutipan-kutipan kata, 

kalimat, paragraf dalam novel PPDBSWJ dengan tinjauan sastra 

feminisme. 

Teknik yang digunakan untuk menganalisis novel PPDBSWJ 

dalam penelitian ini adalah metode pembacaan model semiotic, yakni  

pembacaan heuristik dan pembacaan hermeneutik. Pembacaan heuristik 

adalah  pembacaan yang dilakukan dengan interpretasi secara inferensial 

melalui tanda-tanda linguistik. Pembacaan berasumsi bahwa bahasa 

bersifat referensial artinya bahwa harus berhubungan dengan hal-hal yang 

nyata. Pada tahap ini pembaca menemukan arti secara linguistik. Adapun 



realisasi pembacaan heuristik ini dapat berupa sinopsis atau gaya bahasa 

yang digunakan (Riffaterre dalam Imron, 1995: 42 - 43). 

Hubungan antara heuristik dan hermeneutik dapat dipandang 

sebagai hubungan yang bersifat gradasi, sebab kegiatan pembacaan dan 

kerja hermeneutik yang oleh Riffaterre juga sebagai pembaca retroaktif 

yang memerlukan pembacaan berkali-kali dan kritis (Nurgiyantoro,     

1995: 35). Salah satu tugas hermeneutik adalah menghidupkan dan 

mengkonstruksikan sebuah teks dalam jaringan intruksi antara pembicara, 

pendengar, dan kondisi batin serta sosial dengan melingkupinya agar 

sebuah pertanyaan tidak mengalami aliensi dan menyesatkan pembaca. 

Pembacaan hermeneutik merupakan pembacaan bolak-balik 

melalui awal hingga akhir. Tahap pembacaan ini merupakan interpretasi 

tahap kedua yang bersifat retroaktif yang melibatkan banyak kode di luar 

bahasa dan menggabungkan secara integrative sampai pembaca dapat 

membongkar secara struktural guna mengungkapkan makna dalam sistem 

tertinggi yakni makna keseluruhan teks sebagai sistem. 

 

I. Sistematika Penulisan 

Sitematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab: 

Bab I adalah pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, kerangka berpikir, 

metode penelitian, dan sistematika penulisan.  



Bab II adalah riwayat hidup pengarang, proses kreatif pengarang, hasil 

karya pengarang, dan kekhasan kesusastraan pengarang. 

Bab III adalah analisis struktural yang membahas unsur tema, 

penokohan, alur, dan latar belakang novel PPDBSWJ karya Linus Suryadi. 

Bab IV adalah analisis dimensi jender yang terkandung dalam novel 

PPDBSWJ karya Linus Suryadi.  

Bab V adalah penutup pada bagian terakhir simpulan dan saran. Pada 

bagian terakhir disertakan daftar pustaka dan lampiran. 

 


